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Abstrak.Pada proses perkuliahan, setiap mahasiswa mengikuti semua matakuliah 

yang telah disediakan oleh pihak kampus. Dari seluruh matakuliah yang ada, 

beberapa matakuliah membentuk keahlian mahasiswa, seperti keahlian 

programing, database atau networking. Namun dikarenakan mahasiswa harus 

mengikuti seluruh proses pembelajaran tersebut, maka mahasiswa sulit 

mengetahui keahlian apa yang perlu mereka fokuskan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengelompokkan mahasiswa, agar mahasiswa tahu keahlian apa 

yang perlu mereka tingkatkan atau kembangkan. Dalam penelitian ini dilakukan 

pengolahan data nilai-nilai matakuliah yang membentuk keahlian mahasiswa, 

diambil dari mahasiswa semester 5. Data akan di uji dengan menggunakan proses 

Data Mining dengan algoritma K-Means. Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, diperoleh pengelompokan mahasiswa berdasarkan keahliannya dengan 

jumlah iterasi sebanyak 3 kali iterasi. Selanjutnya dari pengujian tersebut, 

dilakukan pengujian juga dengan menggunakan aplikasi Tanagra, dimana 

dihasilkan jumlah iterasi dan jumlah anggota kelompok dalam cluster adalah 

sama, dengan akurasi sebesar 80%. Maka penggunaan Datamining dengan 

algoritma K-Means mampu mengelompokkan mahasiswa berdasarkan 

keahliannya. 

Kata kunci:Data mining, Clustering, K-Means, Keahlian. 

1 Pendahuluan 

Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, mahasiswa dituntut mengikuti 

seluruh matakuliah yang telah ditawarkan kepada mahasiswa. Dari seluruh 

matakuliah yang dijalani, terdapat beberapa matakuliah yang membentuk 

keahlian mahasiswa baik itu secara teori maupun praktek. Namun dikarenakan 

mahasiswa harus mengikuti seluruh matakuliah tersebut, maka mahasiswa tidak 

dapat menentukan fokus bidang keahlian yang harus mereka kembangkan. Untuk 

itu, pihak kampus perlu mengelompokkan mahasiswa berdasarkan keahlian 

mahasiswa dari nilai-nilai matakuliah yang telah diperoleh mahasiswa, sehingga 

mahasiswa dapat menentukan fokus bidang keahlian mereka. 

Untuk mengelompokkan mahasiswa dalam bidang keahliannya tersebut, maka 

perlu adanya proses perhitungan yang tepat, sehingga didapatkan hasil yang baik. 

Dengan tahapan yang jelas maka akan dihasilkan pengelompokan data yang baik. 

Dengan menggunakan Data mining dalam pengolahan data, maka dapat 

membantu dalam pengelompokan bidang keahlian mahasiswa.Data mining 

merupakan suatu proses penggalian data atau penyaringan data dengan 

memanfaatkan kumpulan data dengan ukuran yang cukup besar melalui 

serangkaian proses untuk mendapatkan informasi yang berharga dari data 
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tersebut [1]. Data mining adalah bagian dari KDD (Knowledge Discovery in 

Database) yang terdiri dari beberapa tahapan seperti pemilihan data, pra 

pengolahan data, transformasi, Data mining, dan evaluasi hasil [2]. Maka Data 

mining ditujukan dalam melakukan pengolahan data untuk menggali informasi 

yang berharga. Dalam proses Data mining sendiri, terdapat metode-metode yang 

digunakan dalam mengolah data. 

Salah satu metode dalam data mining adalah Clustering. Clustering merupakan 

sebuah tahapan untuk memisahkan informasi menjadi beberapa bagian dengan 

tujuan bahwa informasi memiliki kriteria yang sama antara informasi yang satu 

dengan yang lainnya kedalam suatu tempat yang sama [3]. Clustering juga dapat 

diartikan sebuah metode analisis data yang bertujuan mengelompokkan data 

dengan karakteristik yang sama ke dalam suatu wilayah yang sama [4].Salah satu 

pendekatan atau algoritma yang terdapat dalam Clustering yaitu K-Means. 

Algoritma K-Means merupakan algoritma pengelompokan iteratif yang 

melakukan partisi set data kedalam sejumlah Kcluster yang sudah ditetapkan 

diawal [1]. K dimaksudkan sebagai konstanta jumlah cluster yang diinginkan dan 

means berarti nilai suatu rata-rata dari suatu cluster [5]. 

Sebelumnya, penelitian Data mining dengan menggunakan algoritma K-Means 

telah dilakukan pada SMKN 1 Nguling untuk menentukan keahlian bagi siswa 

baru. Pada penelitian ini dilakukan pengujian pada 770 siswa baru yang akan 

dikelompokan pada 3 program keahlian. Selanjutnya dilakukan proses algoritma 

K-Means dimana diperoleh hasil pada iterasi ke 3. Maka proses Data mining 

dengan algoritma K-Means telah dapat membantu dalam pengelompokan 

keahlian siswa baru [6]. 

Selain dari itu, algoritma K-Means juga dilakukan uji coba dalam penelitian 

mengelompokkan kunjungan wisatawan ke objek wisata unggulan di Provinsi 

DKI Jakarta. Dalam penelitian tersebut dilakukan pengujian pada 8 objek wisata 

unggulan dengan data kunjungan dari tahun 2007 sampai dengan 2013. 

Selanjutnta dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu Jumlah Kunjungan Tingi, 

Jumlah Kunjungan Sedang dan Jumlah Kunjungan Rendah. Dari proses K-Means 

yang dilakukan maka diperoleh pengelompokan wisata unggulan dengan jumlah 

kunjungan tinggi 1, jumlah kunjungan sedang 1 dan selebihnya jumlah kunjungan 

rendah. Dengan hasil tersebut maka Provinsi DKI Jakarta dapat meningkankan 

kualitas layanan pada objek wisata dengan kunjungan rendah [7]. 

Maka dari penelitian yang telah dibahas sebelumnya, Data mining dengan 

algoritma K-Means cocok digunakan dalam mengelompokan bidang 

keahlian mahasiswa. 

2 Dasar Teori 

2.1 Data Mining 

Data mining adalah suatu ekstrasi implisit dari sekumpulan data untuk dapat 

digali informasi yang bermanfaat didalamnya, dimana informasi tersebut tidak 

diketahui sebelumnya [8]. Data mining merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari metode-metode untuk mengekstrakan pengetahuan atau 
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menemukan pola dari suatu data [1]. Maka dapat disimpulkan bahwasanya Data 

mining bertujuan untuk menggali informasi berharga yang tersembunyi didalam 

sekumpulan data. 

Data mining merupakan proses atau bagian dari KDD (Knowledge Discovery in 

Databases). KDD sendiri merupakan tahapan dalam penggalian data untuk 

mendapatkan informasi yang berharga. Adapun bentuk umum dari Proses KDD 

dapat dijelaskan pada Gambar 1 berikut [4]: 

 
Gambar 1.Tahapan KDD (Knowledge Discovery in Database) 

Adapun tahapan dari Knowledge Discovery in Database berdasarkan Gambar 1 

dapat dijelaskan sebagai berikut [9]: 

1. Membuat set data target yang menjadi tujuan utama dari perolehan 

informasi yang akan ditemukan. 

2. Pembersihan data dari data noise dan tidak konsisten 

3. Menggabungkan data dari berbagi sumber yang berbeda. 

4. Memilih data dari database yang sesuai dengan tujuan analisis.. 

5. Melakukan transformasi atau mengubah bentuk data agar sesuai untuk 

proses penggalian data. 

6. Proses Data mining dengan memilih algoritma atau metode tertentu 

untuk memperoleh sebuah pola atau suatu set representasi. 

7. Mengidentifikasi pola yang diperoleh. 

8. Mengkonsolidasikan pengetahuan yang diperoleh agar dapat digunakan 

oleh pihak yang memiliki kepentingan. 

Dalam penelitian ini, proses KDD difokuskan kepada tahapan nomor 6 dan 7, 

sehingga diperoleh informasi dari data yang diolah. 

2.2 Clustering 

Clustering adalah penempatan seperangkat kombinasi objek yang memiliki 

kesamaan sedemikian rupa dimana objek tersebut memiliki keterkaitan satu sama 

lainnya dibandingkan kelompok penempatan lainnya [10]. Objek akan 

dikelompokkan ke dalam satu cluster sehingga objek-objek yang berada dalam 

satu cluster akan mempunyai kesamaan yang tinggi antara satu dengan yang 

lainnya [4].  



4 Chairun Nas 

Dengan melakukan pengelompokan terhadap data atau objek, maka dapat 

meminimalkan variasi data dalam suatu kelompok. Adapun cluster dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 2 berikut [10]: 

 
Gambar 2.Pengelompokan / Clustering 

 

Pengelompokan dalam clustering dibagi kedalam wilayah-wilayah dimana objek 

satu dengan objek lainnya yang memiliki kesamaan diletakkan ke dalam wilayah 

yang sama. 

2.3 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means adalah sebuah algoritma dalam Data mining yang 

melakukan proses pemodelan tanpa pengawasan dan juga melakukan proses 

pengelompokan data dalam partisi, dimana data yang terkandung dalam suatu 

kelompok memiliki karakteristik yang sama dan berbeda dengan data dalam 

kelompok lain [11]. Algoritma K-Means merupakan algoritma yang 

membutuhkan parameter input sebanyak k dan membagi sekumpulan n objek 

kedalam k cluster sehingga tingkat kemiripan antar anggota dalam suatu cluster 

tinggi sedangkan tingkat kemiripan dengan anggota cluster lain sangat rendah 

[5].  Kemiripan anggota terhadap kelompoknya diukur dengan kedekatan objek 

terhadap nilai mean pada cluster atau dapat disebut sebagai centroid cluster atau 

pusat kelompok. 

Untuk mengelompokan suatu data atau objek kedalam cluster, maka dapat 

mengikuti tahapan dalam algoritma K-Means. Adapun tahapan dalam proses 

algoritma K-Means adalah sebagai berikut [12]: 

1. Tentukan banyak cluster yang ingin dibentuk, dengan nilai k adalah 

jumlah cluster. 

2. Tentukan nilai centroid dari setiap cluster yang dibentuk. Nilai centroid 

ditentukan secara acak dari data dan jumlah centroid sama dengan jumlah 

kelompok. 

3. Hitung jarak setiap data dengan masing-masing centroid dengan 

menggunakan rumus : 
 

  𝒅(𝑷, 𝑸) = ∑ {𝐱𝐣(𝐏) − 𝐱𝐣(𝐐)}
𝒑

𝒋=𝟏

2  .......... (1) 

Keterangan : 

d = Jarak data ke centroid 

x = Nilai data 
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P = Data pada record 

Q = Nilai centroid 
 

4. Dari hasil perhitungan jarak data dengan centroid, maka dikelompokan 

data berdasarkan pada jarak minimum. 

5. Berdasarkan pengelompokan data tersebut, selanjutnya dicari centroid 

baru berdasarkan keanggotaan setiap cluster dengan menghitung rata-

rata cluster. Untuk menentukan centroid baru dapat menggunakan 

rumus: 

  𝐂 (𝐢) =
𝒙𝟏+𝒙𝟐+⋯+𝒙𝒏

∑ 𝒙
   ......... (2) 

Keterangan : 

x1 ... xn = Nilai data record 1 sampai n 
∑ 𝒙= Jumlah data record 

 
6. Selanjutnya lakukan langkah ke 3 kembali sampai diperoleh beberapa 

iterasi. 

Iterasi akan berhenti apabila kelompok iterasi tidak memiliki perubahan pada 

iterasi sebelumnya. 

2.4 Keahlian 

Keahlian merupakan suatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh seseorang. 

Dengan keahlian yang dimilikinya, memungkinkan untuk dapat menjalankan dan 

menyelesaikan tugas-tugas secara baik dengan hasil yang maksimal [13]. 

Keahlian seorang mahasiswa tentu dapat mereka peroleh dari pendidikan formal 

atau informal. Dengan adanya keahlian, maka akan terbuka peluang yang besar 

bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan. 

Keahlian dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu [14]: 

1. Hard skills, merupakan kemampuan teknis, kemampuan teknis 

diperlukan untuk dapat menyelesaikan masalah atau tugas yang 

berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

pekerjaan. 

2. Soft skills, merupakan kemampuan karakteristik, kemampuan 

karakteristik berhubungan kepribadian seseorang, seperti sikap 

interpersonal, kemampuan komunikasi, kemampauan manajamen diri 

dan waktu, dan lain-lain. 

3 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, dapat dijelaskan langkah-langkah dalam proses 

pengelompokan mahasiswa berdasarkan keahlian bidangnya dengan 

menggunakan Data mining. Adapun prosesnya dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut: 
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Gambar 3.Tahapan Proses Penelitian 

 

Dari Gambar 3 tersebut, maka dapat dijelaskan tahapan dari penelitian sebagai 

berikut: 

3.1 Analisa Data Mahasiswa 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa nilai-nilai 

mahasiswa semester 5 berdasarkan matakuliah bidang keahliannya. Matakuliah 

bidang keahlian yang dijadikan sebagai penilaian dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1.Matakuliah Bidang Keahlian 

No. Kode Matakuliah Nama Matakuliah Kelompok 

1 MK1 Design Web (HTML + CSS) 

Programmer 2 MK2 Pemograman Internet 

3 MK3 Framework 

4 MK4 Sistem Basis Data 

Database Administrator 5 MK5 Perancangan Basis Data 

6 MK6 Oracle 

7 MK7 Jaringan Komputer 

Networking 8 MK8 Management Server 

9 MK9 Networking Administrator 

 

Adapun dari data matakuliah bidang keahlian yang telah dikumpulkan, maka 

akan diambil sampel data dari mahasiswa semester 5sebanyak 10 data sebagai 

data uji coba. Adapun data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2.Data Sampel Uji Coba 
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No. Mahasiswa 
Nilai Matakuliah 

MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 MK9 

1 Mhs A 89 85 83 80 85 79 85 83 85 

2 Mhs B 87 85 84 78 89 80 89 84 85 

3 Mhs C 78 89 82 87 80 83 80 82 89 

4 Mhs D 79 80 79 88 75 85 75 79 80 

5 Mhs E 80 83 79 82 84 83 84 79 83 

6 Mhs F 77 80 85 79 84 76 84 85 80 

7 Mhs G 89 85 82 85 79 83 79 82 85 

8 Mhs H 79 78 78 78 76 79 80 78 78 

9 Mhs I 75 78 82 83 83 83 83 82 78 

10 Mhs J 82 80 81 80 85 80 85 81 80 

 

Dari data yang telah diperoleh, selanjutnya data akan dilakukan pengolahan Data 

mining. 

3.2 Pengelompokan Keahlian 

Data yang akan diolah dengan algoritma K-Means akan dibagi menjadi 3 

kelompok atau cluster, yaitu cluster Programmer, cluster Database 

Administrator dan cluster Networking. Pengelompokan akan diperoleh dari 

proses algoritma K-Means yang dilakukan. Akan dilakukan proses iterasi berkali-

kali sampai tidak ada perubahan anggota kelompok dari iterasi terakhir dengan 

iterasi sebelumnya. 

3.3 Proses Algoritma K-means 

Dari data yang telah dikumpulkan sebelumnya, selanjutnya akan dilakukan 

proses perhitungan dengan algoritma K-Means. Algoritma K-Means sendiri 

memiliki langkah-langkah proses dalam penyelesaiannya sehingga sampai dalam 

tahap hasil. Hasil dari algoritma K-Means sendiri adalah dalam bentuk 

pengelompokan data. Selanjutnya dari pengelompokan data tersebut akan 

dilakukan evaluasi untuk mendapatkan keputusan. 

3.4 Evaluasi Hasil Pengelompokan Data 

Setelah diperoleh hasil pengelompokan data dari algoritma K-Means, selanjutnya 

dilakukan evaluasi terhadap hasil pengelompokan data tersebut. Evaluasi 

bertujuan untuk melihat apakah masih ada terdapat kesalahan dari hasil 

pengelompokan data dan apakah perlu dilakukan pengujian kembali. 

3.5 Hasil 

Hasil pengelompokan data adalah tujuan akhir dari proses penentuan keahlian 

mahasiswa. Hasil dari pengelompokan data tersebut akan menjadi sebagai alat 

bantu bagi pihak kampus dan mahasiswa sendiri untuk menentukan arah yang 

baik dalam pengembangan keahliannya. Sehingga mahasiswa dapat fokus 

keahlian apa yang perlu mereka tingkatkan. 
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4 Hasil Dan Pembahasan 

Dari metodologi penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat 

dijelaskan proses algoritma K-Means dalam pengelompokan keahlian 

mahasiswa. Adapun untuk proses algoritma K-Means tersebut dapat dilihat dalam 

langkah-langkah berikut. 

Langkah pertama adalah menentukan banyak cluster dalam pengelompokan 

keahlian mahasiswa. Untuk cluster data dapat dilihat pada Tabel 1 dimana cluster 

dalam pengujian ini adalah 3 (k = 3) dan untuk data pengujiannya adalah dalam 

bentuk nilai-nilai mahasiswa pada matakuliah bidang keahlian yang tersedia pada 

Tabel 2. Data pada Tabel 2 tersebut ditransformasikan dengan dicari nilai rata-

ratanya untuk setiap matakuliah bidang keahliannya seperti untuk Bidang 

Programer, dicari nilai rata-rata dari MK1 + MK2 + MK3. 

Setelah dilakukan transformasi data pada Tabel 2, maka dapat dilihat hasil 

transformasi data  pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3.Data Hasil Transformasi 
No. Mahasiswa Programer Database Administrator Networking 

1 Mhs A 85,67 81,33 84,33 

2 Mhs B 85,33 82,33 86 

3 Mhs C 83 83,33 83,67 

4 Mhs D 79,33 82,67 78 

5 Mhs E 80,67 83 82 

6 Mhs F 80,67 79,67 83 

7 Mhs G 85,33 82,33 82 

8 Mhs H 78,33 77,67 78,67 

9 Mhs I 78,33 83 81 

10 Mhs J 81 81,67 82 

 
Langkah kedua adalah menentukan nilai centroid untuk setiap cluster. Nilai 

centroid diperoleh secara acak dari nilai yang ada pada setiap data pengujian. 

Adapun nilai centroid yang diambil dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4.Nilai Centroid Awal Tiap Cluster 

Nilai Centroid    

Centroid 1 (C1) 85,33 80,67 79,33 

Centroid 2 (C2) 81,33 77,67 83 

Centroid 3 (C3) 78,67 83,33 84,33 

Langkah ketiga adalah menghitung jarak setiap data ke pusat cluster atau nilai 

centroid. Perhitungan jarak (Euclidien) dapat dilakukan dengan rumus (1) diatas. 

Maka berdasarkan rumus tersebut, maka dilakukan proses perhitungan euclidien 

sebagai sampel seperti berikut:   

 
𝑑(𝐷𝑎𝑡𝑎 1, 𝐶𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 1)  =  √(85,67 − 85,33)2 + (81,33 − 80,67)2 + (84,33 − 79,33)2 

= 4,185 

𝑑(𝐷𝑎𝑡𝑎 1, 𝐶𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 2)  =  √(85,67 − 81,33)2 + (81,33 − 77,67)2 + (84,33 − 83)2 

= 8,123 
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𝑑(𝐷𝑎𝑡𝑎 1, 𝐶𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 3)  =  √(85,67 − 78,67)2 + (81,33 − 83,33)2 + (84,33 − 84,33 

= 7,681 

Maka untuk perhitungan euclidean pada iterasi 1 dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut: 
 

Tabel 5.Nilai Euclidean Pada Iterasi 1 

Data 

Ke-i 
N1 N2 N3 

Centroid 1 Centroid 2 Centroid 3 

85,33 80,67 79,33 82,67 83,33 77,67 81 78,67 86 

Mhs A 85,67 81,33 84,33 4,185 8,123 7,681 

Mhs B 85,33 82,33 86 6,116 9,265 7,449 
Mhs C 83 83,33 83,67 5,516 6,237 4,457 

Mhs D 79,33 82,67 78 7,368 2,054 5,621 
Mhs E 80,67 83 82 6,079 4,380 2,746 

Mhs F 80,67 79,67 83 5,221 6,319 5,082 

Mhs G 85,33 82,33 82 3,282 5,933 7,080 

Mhs H 78,33 77,67 78,67 7,467 6,197 8,136 

Mhs I 78,33 83 81 7,911 4,482 2,704 

Mhs J 81 81,67 82 5,098 4,542 3,778 

Langkah keempat adalah mengelompokan data berdasarkan nilai euclidean yang 

diperoleh. Data dikelompokan berdasarkan jarak minimum atau jarak terdekat 

dengan clusternya. Dengan membandingkan nilai terkecil antara nilai euclidean 

pada masing-masing centroid, sehingga dapat diperoleh data tersebut masuk 

kedalam cluster apa. Maka pengelompokan dari perolehan data diatas dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut:  

Tabel 6.Pengelompokan Cluster Data Pada Iterasi 1 

Data Ke-i Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Mhs A Cluster 1   

Mhs B Cluster 1   

Mhs C   Cluster 3 

Mhs D  Cluster 2  

Mhs E   Cluster 2 

Mhs F   Cluster 3 

Mhs G Cluster 1   

Mhs H  Cluster 2  

Mhs I   Cluster 3 

Mhs J   Cluster 3 

Langkah kelima adalah menentukan nilai centroid baru untuk iterasi selanjutnya. 

Nilai centroid baru diperoleh dari nilai data yang telah dikelompokan berdasarkan 

clusternya. Adapun penentuan nilai centroid baru dapat dilihat sebagai berikut: 

Nilai Centroid 1 Baru 
 

=
85,67 + 85,33 + 85,33

3
,
81,33 + 82,33 + 82,33

3
 ,

84,33 + 86 + 82

3
 

= (𝟖𝟓, 𝟒     𝟖𝟐, 𝟎     𝟖𝟒, 𝟏) 

 

 

Nilai Centroi 2 Baru 
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=
79,33 + 78,33

2
,
82,67 + 77,67

2
 ,

78 + 78,67

2
 

= (𝟕𝟖, 𝟖     𝟖𝟎     𝟕𝟖, 𝟑) 

 

Nilai Centroid 3 baru 
 

=
83 + 80,67 + 80,67 + 78,33 + 81

5
,
83,33 + 83 + 79,67 + 83 + 81,67

5
 ,

83,67 + 82 + 83 + 81 + 82

5
 

=   (𝟖𝟎, 𝟕     𝟖𝟐     𝟖𝟐, 𝟑) 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengulangan pada langkah ketiga dengan 

menggunakan nilai centroid baru. Hitung kembali nilai euclidean untuk iterasi ke 

2 seperti pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 7.Nilai Euclidean Pada Iterasi 2 

Data 

Ke-i 
N1 N2 N3 

Centroid 1 Centroid 2 Centroid 3 

85,44 82,0 84,1 78,8 80 78,3 80,7 82 82,3 

Mhs A 85,67 81,33 84,33 0,738 9,169 5,385 

Mhs B 85,33 82,33 86 1,923 10,279 5,882 
Mhs C 83 83,33 83,67 2,818 7,472 2,890 

Mhs D 79,33 82,67 78 8,669 2,571 4,587 
Mhs E 80,67 83 82 5,314 4,983 0,930 

Mhs F 80,67 79,67 83 5,425 5,040 2,553 
Mhs G 85,33 82,33 82 2,139 7,768 4,612 

Mhs H 78,33 77,67 78,67 9,946 2,571 6,256 
Mhs I 78,33 83 81 7,828 3,919 2,882 

Mhs J 81 81,67 82 4,930 4,516 0,631 

Dari perhitungan euclidean diatas, maka diperoleh nilai euclidean untuk masing-

masing data. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengelompokan data seperti 

pada langkah keempat. Sama seperti sebelumnya, nilai terdekat akan 

dikelompokan kedalam clusternya. Adapun pengelompokan cluster data untuk 

iterasi ke 2 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:  

Tabel 8.Pengelompokan Cluster Data Pada Iterasi 2 

Data Ke-i Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Mhs A Cluster 1   

Mhs B Cluster 1   

Mhs C Cluster 1   

Mhs D  Cluster 2  

Mhs E   Cluster 3 

Mhs F   Cluster 3 

Mhs G Cluster 1   

Mhs H  Cluster 3  

Mhs I   Cluster 2 

Mhs J   Cluster 3 

Dari pengelompokan cluster pada interasi 2, maka ditemukan perbedaan anggota 

kelompok antara iterasi 1 dan iterasi 2. Karena ada perbedaan cluster, maka 

dilakukan proses iterasi ke 3. Untuk iterasi , tentukan kembali nilai centroid baru 
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seperti pada langkah-langkah sebelumnya.Adapun penentuan nilai centroid baru 

pada iterasi 3 dapat dilihat sebagai berikut: 

Nilai Centroid 1 Baru 
 

=
85,67 + 85,33 +  83 + 85,33

4
,
81,33 + 82,33 + 83,33 + 82,33

4
 ,

84,33 + 86 + 83,67 + 82

4
 

= (𝟖𝟒, 𝟖𝟑     𝟖𝟐, 𝟑     𝟖𝟒) 

 

Nilai Centroi 2 Baru 
 

=
79,33 + 78,33

2
,
82,67 + 77,67

2
 ,

78 + 78,67

2
 

= (𝟕𝟖, 𝟖     𝟖𝟎     𝟕𝟖, 𝟑) 

 

Nilai Centroid 3 baru 
 

=
80,67 + 80,67 + 78,33 + 81

4
,
83 + 79,67 + 83 + 81,67

4
 ,

82 + 83 + 81 + 82

4
 

=   (𝟖𝟎, 𝟐     𝟖𝟐     𝟖𝟐) 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengulangan pada langkah ketiga dengan 

menggunakan nilai centroid baru. Hitung kembali nilai euclidean untuk iterasi ke 

3 seperti pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9.Nilai Euclidean Pada Iterasi 3 

Data 

Ke-i 
N1 N2 N3 

Centroid 1 Centroid 2 Centroid 3 

84,83 82,3 84,0 78,8 80 78,3 80,2 82 82,0 

Mhs A 85,67 81,33 84,33 1,345 9,169 5,997 

Mhs B 85,33 82,33 86 2,061 10,279 6,550 
Mhs C 83 83,33 83,67 2,114 7,472 3,612 

Mhs D 79,33 82,67 78 8,148 2,571 4,171 
Mhs E 80,67 83 82 4,666 4,983 1,269 

Mhs F 80,67 79,67 83 5,040 5,040 2,437 
Mhs G 85,33 82,33 82 2,061 7,768 5,186 

Mhs H 78,33 77,67 78,67 9,613 2,571 5,640 
Mhs I 78,33 83 81 7,192 3,919 2,395 

Mhs J 81 81,67 82 4,373 4,516 0,849 

Dari perhitungan euclidean diatas, maka diperoleh nilai euclidean untuk 

masing-masing data. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengelompokan 

data seperti pada langkah keempat. Sama seperti sebelumnya, nilai terdekat akan 

dikelompokan kedalam clusternya. Adapun pengelompokan cluster data untuk 

iterasi ke 3 dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:  

Tabel 10.Pengelompokan Cluster Data Pada Iterasi 3 

Data Ke-i Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Mhs A Cluster 1   

Mhs B Cluster 1   

Mhs C Cluster 1   

Mhs D  Cluster 2  

Mhs E   Cluster 3 

Mhs F   Cluster 3 
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Mhs G Cluster 1   

Mhs H  Cluster 2  

Mhs I   Cluster 3 

Mhs J   Cluster 3 

Berdasarkan pengelompokan data diatas, maka antara iterasi 2 dan iterasi 3 tidak 

ada perubahan anggota kelompok sehingga proses algoritma K-Means 

dihentikan. Dari pengelompokan data tersebut didapatkan hasil untuk cluster 1 

sebanyak 4 data, cluster 2 sebanyak 2 data dan cluster 3 sebanyak 4 data. Dari 

proses clustering diatas, maka dapat ditentukan bidang keahlian mahasiswa 

tersebut berdasarkan pengelompokan anggota diatas. 

Dari perhitungan manual diatas yang dilakukan, perlu dilakukan pengujian 

dengan menggunakan aplikasi pengujian datamining, yaitu Tanagra. Dari hasil 

pengujian tanagra, maka diperoleh kelompok anggota seperti pada Gambar 4 

Berikut : 

 
 

Gambar 4.Pengujian Dengan Menggunaan Tanagra 

 

Gambar 5.Jumlah Anggota Setiap Cluster dan Jumlah Iterasi. 

Dari hasil yang diperoleh menggunakan Tanagra, diperoleh jumlah anggota 

kelompok dalam setiap cluster dan jumlah banyak iterasi berjumlah sama dengan 

perhitungan manual. Namun terdapat perbedaan pengelompokan pada Mhs D dan 

Mhs F. Maka jika dipersentasekan, akurasi perhitungan manual dengan pengujian 

menggunakan aplikasi Tanagra adalah sebesar 80%. 
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5 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan 

dan saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Algoritma K-Means telah dapat melakukan proses pengelompokan atau 

clustering terhadap data-data mahasiswa untuk menentukan bidang keahliannya 

berdasarkan matakuliah bidang keahlian. Hasil proses algoritma K-Means ini dari 

10 data pengujian untuk 3 pengelompokan data, diperoleh 4 data mahasiswa 

cocok untuk dikelompokan dibidang Programer. Selanjutnya 2 data mahasiswa 

cocok untuk dikelompokan dalam bidang Database Administrator dan 4 data 

mahasiswa dikelompokkan dalam bidang Networking. Berdasarkan pengujian 

dengan menggunakan aplikasi Tanagra, diperoleh jumlah iterasi dan jumlah 

anggota setiap cluster adalah sama, dengan tingkat akurasi sebesar 80%. 

Perolehan hasil sangat dipengaruhi oleh nilai centroid awal, sehingga apabila 

menggunakan data yang banyak, perlu menentukan nilai centroid yang pas. Hasil 

dari pengelompokan data tersebut selanjutnya dapat menjadi keputusan bagi 

mahasiswa atau pihak kampus dalam mengembangkan bidang keahlian 

mahasiswa. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, dibutuhkan kriteria bidang matakuliah yang lebih 

luas lagi dengan pengelompkan data yang lebih banyak lagi, sehingga adanya 

proses yang mendalam untuk mendapatkan hasil keputusan yang baik. 

Selanjunya algoritma K-Means dapat dikembangkan dengan menggunakan 

algoritma-algoritma lainnya sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih kuat lagi. 
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